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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada perancangan interior H-Boutique Hotel Yogyakarta yang 

memunculkan karakter Seniman Yogyakarta dengan sentuhan sense of place 

atmosfer dari salah satu bangunan cagar budaya Kota Yogyakarta, sehingga 

memberikan keunikan dan pengalaman menginap yang tidak terlupakan bagi 

para tamu hotel. Dengan cara menciptakan suasana meruang yang ikonik, fresh, 

natural, tenang, unik, nyaman dan tentunya artsy bagi semua pihak pengguna 

ruang dan mengolah bentuk-bentuk dari elemen lokal Yogyakarta ke dalam 

elemen lantai, dinding dan plafon. Penerapan konsep filosofi pada bangunan 

tertentu ke ruang-ruang interior yang sesuai. 

Sehingga pada perancangan ini, dapat dilihat hasil implementasi dari 

konsep interior “Boutique Hotel & Art Gallery” dengan sense of place atmosfer 

bangunan cagar budaya Taman Sari Yogyakarta dan Art Gallery pendekatan 

karakter seni Timbul Raharjo yang diterapkan. Menciptakan suasana meruang 

yang ikonik, fresh, natural, tenang, unik, nyaman dan tentunya artsy bagi semua 

pihak pengguna ruang. Dengan cara mengolah bentuk-bentuk dari bangunan 

Taman Sari, mulai dari Gapura Panggung, Gapura Agung, Sumur Gumuling, 

dan Umbul Binangun. Untuk area lobby mengusung tema Gapura Panggung 

yang diaplikasikan dalam backdrop area receptionist. Kemudian area lobby, 

lounge, dan main restaurant menerapkan tema Pasiraman Umbul Binangun 

dengan ketiga kolam pemandian dan titik air mancur di dalamnya sebagai layout 

dasar penataan furnitur dan pola lantai. Relief kalamakara diaplikasikan pada 

pintu lift sebagai fungsi spiritual tolak bala yang bermaterial aluminium 

finishing gold. Pengaplikasia pot-pot bunga Taman Sari juga sebagai elemen 

pendukung estetika interior hotel. 

Elemen dekoratif seperti gapura, partisi, dan elemen estetis pada dinding 

diambil dari bentuk bangunan Gapura Agung, serta relief pada Gapura Agung 

juga dapat diterapkan pada desain kolom dan area lainnya. Kemudian untuk 

interior pada lantai 7, berupa Sky Restaurant, Pulo Kenanga Lounge & Bar, 
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butik fashion, dan Taman Sari Salon & SPA diambil dari tema Sumur Gumuling 

dan Pulo Kenanga. Desain interior area Taman Sari Salon & SPA mengusung 

tema Pasiraman Umbul Binangun dimana desain lebih memperkuat pada unsur 

air dan pemandiannya. Karya seni Timbul Raharjo yaitu Ballerina Woman juga 

diaplikasikan dalam desain lighting bertujuan sebagai elemen dekoratif yang 

kedepannya akan menjadi karakter khas pada hotel ini. 

Sedangkan karakter seni Timbul Raharjo yang akan diterapkan ke dalam 

perancangan berupa teknik pembuatan karya seninya seperti teknik mozaik, 

pengelasan, penempelan, daur ulang dan pengecoran. Kemudian dengan 

karakter material berupa logam, aluminium, stainless steel, dan kayu, Skema 

warna yang akan ditonjolkan berupa warna natural dan finishing dari logam, 

kayu dan air, seperti warna silver, gold, coklat, orange,  abu-abu, dan biru muda. 

 

B. Saran 

1. Bagi pengelola H-Boutique Hotel Yogyakarta, diharapkan hasil desain 

dari perancangan ini dapat memberikan solusi desain dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada kondisi saat ini. 

2. Bagi perancang H-Boutique Hotel Yogyakarta kedepannya, untuk 

mendesain ulang sebaiknya tetap mempertimbangkan fungsi pada setiap 

ruang mengingat area yang terbatas dan memanjang ke belakang. 

Sehingga dibutuhkan penataan dan organisasi ruang yang maksimal 

serta fungsional. 

3. Bagi mahasiswa desain interior dapat menambah wawasan dan  sebagai 

referensi dalam proses desain perancangan projek hotel selanjutnya. 
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